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The development of the world today, the public accounting firm (KAP) in 
Indonesia will face a fierce and fast competition, especially because of the 
existence of an asean economic community that has led to the entry of foreign 
KAPs that open their practice in Indonesia. The purpose of this study was to 
analyze the auditor's decision making at KAP Basri Hardjosumarto, M.Sc, Ak and 
colleagues. The population used was 6 auditors at KAP Basri. The method of data 
collection uses the interview method, identification and direct observation. while 
for data collection techniques using. Data analysis techniques use modification of 
phenomenological analysis techniques. Based on the results of the analysis 
concluded that in making an auditor's decisiondalam pengambilan sutu keputusan 
auditor harus bersifat objektiv, independen, and and see clearly on subjectivity so 
that clarification regarding the excavation of these elements becomes clearer. 




dunia saat ini, kantor akuntan 
publik(KAP) di indonesia akan 
menghadapi suatu persaingan yang 
ketat dan cepat, terlebih lagi karena 
adanya masyarakat ekonomi asean 
yang telah menyebabkan masuknya 
KAP asing yang membuka 
praktiknya di indonesia. Oleh karena 
itu agar tidak kalah dengan KAP 
tersebut maka di harapkan akuntan 
indonesia lebih membekali diri dan 
meningkatkan mutu layanan jasa, 
baik jasa tersebut merupakan jasa 
audit, jasa astetasi maupun jasa 
akuntansi dan review. Praktek – 
praktek dalam dunia bisnis kini 
sudah banyak yang menyimpang 
jauh dari aktivitas normaldan sering 
kali tidak bersikap independen. 
Padahal sikap  independen 
merupakan suatu sikap yang penting 
bagi status profesional dalam 
menjalankan kegiatan kerja. Hal ini 
di sebabkan karena  adanya 
perbedaan tujuan bisnis yang bersifat 
untuk mendapatkan keuntungan 
pribadi, sehingga untuk mendapatkan 
keuntungan setiap orang mauun 
perusahaan saling bersaing tampa 
mempertimbangkan dan 
memperhatikan aspek aspek lainnya. 
Faktor utama yang 
membentuk kepercayaan masyarakat 
pada KAP adalah kredibilitas auditor 
dimata masyarakat yang tercermin 
pada perilaku akuntan dalam 




kredibilitas mutu akuntan publik 
dapat terjaga maka diperlukan 
standart perilaku yang menjadi 
pedoman untukmenciptakan pribadi 
akuntan-akuntan yang beretika. 
Seorang auditor dalam pengambilan 
keputusan untuk memberikan 
opininya pasti menggunakan lebih 
dari satu pertimbangan rasional. 
Setiap pertimbangan rasional ini 
mewakili kebutuhan akan suatu 
pertimbangan yang di harapkan dapat 
mengungkapkan kebenaran dari 
keputusan etika yang telah di buat. 
Persyaratan profesional yang 
di tuntut dari auditor independen 
adalah yang memiliki pendidikan dan 
berpengalaman dan berpraktik 
sebagai auditor independen. Istilah 
independen berarti bahwa di dalam 
setiap pengambilan keputusan sudah 
sesuai dengan kebijakan dan 
prosedur yang di tetapkan  agar 
kantor akuntan publik memperoleh 
keyakinan yang layak, dimana 
seorang auditor tidak di pengaruhi 
oleh pihak manapun.  Keputusan 
yang di ambil tidak berdasarkan 
kepentingan klient, pribadi atau 
pihak lainnya melainkan berdasarkan 
fakta dan bukti yang berhasil di 
kumpulkan selama penugasan. Bagi 
akuntan publik penting untuk 
meyakinikan klien dan pemakai 
laporan keuangan akan kualitas audit 
dan jasa lainnya. 
Saat ini, kebutuhan akan 
laporan keuangan tidak lagi hanya 
disediakan untuk manejemen dan 
bankir, namun telah meluas ke pihak- 
pihak lain seperti pemerintah dan 
pemegang saham. Oleh karena itu, 
perusahaan harus membuat laporan 
keuangan yang transparan, akurat, 
tepat waktu, dan tidak menyimpang 
dari standar akuntansi keuangan atau 
prinsip akuntansi yang diterima 
umum. Tugas auditor adalah untuk 
menentikan apakah representasi 
(asersi) tersebut benar - benar wajar, 
maka seorang auditor harus membuat 
keputusan pasti dan menggunakan 
lebih dari satu pertimbangan 
rasionalyang didasarkan atas sikap 
independensi untuk membuat suatu 
keputusan yang adil dan sesuai pada 
fakta yang ada. 
Permasalahan timbul saat 
laporan keuangan yang disajikan  
oleh manajemen masih diragukan 
keabsahannya (Purwanti dan 
Sumartono, 2014). Laporan audit 
menjadi tanggung jawab auditor 
karena pada laporan audit 
diungkapkan berbagai temuan yang 
diperoleh auditor selama 
menjalankan tugasnya dan berisi 
informasi-informasi yang diperoleh 
auditor selaam proses evaluasi bukti 
transaksi sampai kesimpulan yang 
diperolehnya. Keputusan auditor di 
ungkapkan melalui bentuk pendapat 
(opini) mengenai kewajaran laporan 
keuangan. Opini audit adalah 
pernyataan auditor terhadap 
kewajaran laporan keuangan dari 
entitas yang telah diaudit. 
Oleh karena itu auditor 
memanfaatkan laporan audit atau 
produk auditing ini untuk 
mengkomunikasikan opininya 
terhadap kewajaran laporan 
keuangan yang telah di perikasanya 
untuk membuktikan bahwa auditor 
telah menjalankan pemeriksaan 
sesuai dengan standart auditing yang 
berlaku. Kewajaran ini menyangkut 
materialitas, posisi keuangan, dan 
arus kas. Menurut SPAP (Standar 
Profesional Akuntan Publik), opini 
audit ada 5 macam, yaitu pendapat 




wajar tanpa pengecualian dengan 
tambahan bahasa penjelasan yang 
ditambahkan dalam laporan audit 
bentuk baku, pendapat wajar dengan 
pengecualian, pendapat tidak wajar, 
dan pendapat tidak memberikan 
pendapat. Opini yang paling baik 
adalah wajar tanpa pengecualian 
(unqualified opinion). 
Hasil penelitianAdelia Lukyta 
Arumsari& I Ketut Budiartha (2016) 
mengeneai penelitian tentang 
“pengaruh profesionalisme auditor, 
independensi auditor, etika profesi, 
budaya organisasi, dan gaya 
kepemimpinan auditor pada kantor 
akuntan publik di bali” berpendapat 
bahwa Dari hasil pengujian 
menunjukkan bahwa profesionalisme 
auditor, independensi auditor, etika 
profesi yang diteliti memiliki 
hubungan positif terhadap kinerja 
auditor. 
Peningkatan kinerja auditor 
mutlak diperlukan mengingat jasa 
profesional akuntan semakin pesat 
dibutuhkan, maka pengembangan 
pengetahuan auditor perlu dilakukan 
secara berkelanjutan dengan program 
pendidikan formal dan pelatihan 
profesi yang berkelanjutan yang 
berhubungan dengan tugas 
pemeriksaan.Hasil penelitian 
Noviansyah Rizal & Fetri Setyo 
Liyundira(2016) juga menunjukkan 
bahwa independensi dalam 
melaksanakan audit berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Wilayah Malang, 
sehingga semakin tinggi sikap 
independen yang dimiliki oleh 
auditor maka akan semakin baik 
kualitas audit yang dilakukannya. 
Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan William Jefferson 
Wiratama & Ketut Budiartha 
memberikan hasil Independensi 
berpengaruh positif signifikan pada 
kualitas audit auditor KAP di 
Denpasar. 
Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Galeh Utami & 
Mahendra Adhi Nugroho (2014) 
menunjukkan bahwa etika profesi 
tidak berhubungan dengan 
pertimbangan pengambilan 
keputusan auditor. Karena etika 
profesi lebih cenderung kearah 
perilaku seorang auditor dalam 
menjalankan tugasnya bukan 
terhadap pertimbangan pengambilan 
keputusan. Sedangkan hasil 
penelitian dari putu septiani putri dan 
gede juliarsa(2014) menyatakan 
bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan sedangkan etika profesi 
berpengaruh. 
Hasil penelitian Ida Ayu 
Indira Biksa & I Dewa Nyoman 
Wiratmaja menunjukkan bahwa 
skeptisisme memiliki pengaruh 
terhadap pengambilan keputusan 
auditor.Oleh karena itu, dalam 
melaksanakan audit, auditor 
seharusnya tidak serta-merta 
membuat pola pikir bahwa dalam 
informasi keuangan yang disediakan 
manajemen terdapat salah saji 
material atau kecurangan yang 
disengaja. Namun, seiring dengan 
proses pengumpulan bukti-bukti 
audit, auditor dapat meningkatkan 
kewaspadaannya jika terdapat 
kemungkinan informasi keuangan 
tersebut memiliki salah saji material 
atau kecurangan yang disengaja. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif, penelitian ini 
mengangkat sebuah fenomena yang 
terjadi alam pengambilan keputusan 




kualitatif ini cenderung 
menggambarkan kegiatan apa yang 
terjadi pada lingkungan auditor. 
Penelitian ini bukanlah merupakan 
penelitian yang berbentuk angka, 
melainkan berupa narasi, deskriptif, 
serta penggambaran berupa tulisan 
atas suatu hal. Hal ini lah yang 
mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian berdasarkan pengamatan 
yang telah di lakukan pada kap Basri 
dan rekan. 
Permasalahan tersebut 
menimbulkan pertanyaan besar bagi 
pengamat apakah seluruh auditor 
berkenan melakukan kecurangan 
sesuai dengan yang di minta oleh 
klient. Setelah saya peneliti melihat 
beberapa hal pada KAP Basri dan 
rekan, peneliti ingin mengetahui 
lebih lanjut mengenai hal - hal yang 
mendasari auditor pada KAP tersebut 
dalam memberi keputusan terhadap 
laporan keuangan klien. Menurut 
pengamatan dan informasi  yang 
telah peneliti dapat dan lakukan pada 
kap Basri dan rekan bahwa dari 
setiap penerbitan opini suatu laporan 
keuangan KAPBasri belum pernah 
mendapatkan suatu teguran atau 
suatu masalah yang berarti. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan yang 
diberikan pada latar belakang 
masalah maka penelitian ini akan 
membahas mengenai pengaruh 
independensi, etika profesi auditor 
dan septisisme dalam pengambilan 
keputusan seorang auditor dengan 
rumusan masalah: 
 
1. Mengapa pengambilan 
keputusan auditor merupakan 
hal yang penting? 
2. Hal apa saja yang menjadi 
dassar dalam penentuan 
pemberian opini seorang 
auditor 
3. Dapatkah seorang auditor 
memiliki opini yang berbeda 
saat menilai suatu laporan 





masalah yang telah di jabarkan 
tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk mengungkap mengapa 
pengambilan keputusan 
auditor merupakan hal yang 
penting. 
2. Untuk mengetahui hal apa 
saja yang menjadi dasar 
pemberian opini seorang 
auditor. 
3. Untuk mengetahui bagaimana 
pendapat seorang auditor 
terhadap sebuah laporan 
keuangan. 
 
Teori Sikap dan Perilaku 
Menurut Khikmah (2005) 
sikap memberikan pemahaman 
tentang tendensi atau kecenderungan 
untuk bereaksi. Sikap bukanlah 
sebuah perilaku melainkan lebih 
pada kesiapan untuk menampilkan 
suatu perilaku, sehingga berfungsi 
mengarahkan dan memberikan 
pedoman bagi perilaku. Kebiasaan 
seseorang merupakan penentu sikap 
yang langsung dan tidak langsung. 
Perilaku tidak mungkin terjadi 
apabila kondisi yang memfasilitasi 
tidak memungkinkan. Seperti apa 
yang telah di ungkapkan bahwa sikap 
merupakan suatu pendirian dari 




seseorang mempunyai sikap yang 
baik maka perilakunya bisa di 
pastikan akan baik pula. 
Sedangkan menurut 
Notoatmodjo (2005) berpendapat 
bahwa sikap merupakan reaksi yang 
masih tertutup, tidak dapat dilihat 
secara langsung. Sikap hanya dapat 
ditafsirkan pada perilaku yang 
nampak. Sikap dapat diterjemahkan 
dengan sikap terhadap objek tertentu 
diikuti dengan kecenderungan untuk 
melakukan tindakan sesuai dengan 
objek. Azwar (2005) mengatakan 
bahwa sikap yang diperoleh lewat 
pengalaman akan menimbulkan 
pengaruh langsung terhadap perilaku 
berikutnya. 
Sikap dan perilaku seseorang 
biasanya seringkali di pengaruhi oleh 
lingkungan sekitar ataupun 
pengalaman dari seseorang itu 
sendiri. sosial terbentuk oleh adanya 
interaksi sosial yang dialami oleh 
individu. Dalam interaksi sosial 
terjadi hubungan yang saling 
mempengaruhi antara individu yang 
satu dengan individu yang lain. 
Dalam interaksi ini individu 
membentuk pola sikap tertentu 
terhadap objek psikologis yang 
dihadapinya. 
Dalam bersikap dan 
berperilaku seorang akuntan dan 
auditor harus memiliki pemahaman 
mengenai prinsip-prinsip ataupun 
prosedur yang harus di lakukan 
sesuai dengan SA. Pemahaman ini 
digunakan dalam menghadapi dan 
menyelesaikan masalah yang di 
hadapi pada saat mengambil 
keputusan mengenai hasil kinerja 
suatu klien. 
1) hubungan erat yang kontinyu 
dengan klien, termasuk 
hubungan pribadi 
Pengambilan Keputusan Bagi 
Auditor 
Pengambilan keputusan bagi 
seorang auditor merupakan suatu hal 
penting bagi seorang auditor  dan 
bagi klien. Maka dri itu tak jarang 
perlakuan klien berpengaruh pada 
sikap seorang auditor dalam 
pengambilan keputusan, menurut 
Robins (2008:40) dalam Sarita 
(2013) mendefinisikan bahwa 
kepuasan kerja ialah suatu rasa 
positif seseorang atas 
karakteristiknya yang dievaluasi. 
Maka dari itu bila seorang auditor 
memiliki kepuasan kerja yang bagus, 
akan mampu bekerja lebih baik 
sehingga menghasilkan kualitas audit 
yang baik juga. 
Menurut Haynes (1998) 
dalam Susetyo (2009) mengatakan 
bahwa banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi pertimbangan auditor 
khususnya dalam mengevaluasi bukti 
audit, diantaranya adalah preferensi 
klien dan pengalaman audit. Akuntan 
yang berpengalaman lebih akan 
bertambah pengetahuannya dalam 
melakukan proses audit, khususnya 
dalam memberikan pertimbangan 
tingkat materialitas dalam proses 
audit laporan keuangan. 
 
 




Dalam integritas, seorang 
auditor harus membangun 
kepercayaan agar dapat 
memberikan penilaian yang 
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Dalam integritas ini, seorang 
auditor harus melakukan 
tugasnya dengan kejujuran, 
ketekukan, dan juga tanggung 
jawab. Auditor juga harus 
menaati hukum sesuai dengan 
Undang-Undang yang 
berkalu. Secara  sadar, 
seorang auditor tidak boleh 
karenanya, dalam melaksanakan 
tugasnya seorang auditor harus 
berhati-hati dalam menggunakan dan 
menjaga informasi organisasi dan 
juga tidak boleh menggunakan 
informasi organisasi untuk 
kepentingan pribadi dalam bentuk 
apapun. 
melalukan tindakan yang4. 4. Kompetensi 
ilegal dan harus menghormati 
serta turut berkontibusi pada 





objektivitas yang profesional, 
seorang auditor harus 
membuat penilaian yang 
seimbang yang tidak boleh 
dikaitkan dengan masalah 
pribadi. Untuk kepentingan 
organisasi, seorang audit 
tidak boleh melakukan hal- 
hal yang bertentangan dengan 
berpartisipasi dalam kegiatan 
apapun yang sifatnya 
Dalam melaksanakan 
tugasnya, seorang auditor harus 
mengembangkan  pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalamannya 
dan akan terus menerus 
meningkatkan kemampuan dan 






mengganggu  penilaian  
mereka dan  harus 
mengungkapkan segala fakta 
yang diketahui agar tidak 




Tentunya setiap organisasi 
memiliki rahasianya yang tidak boleh 
diketahui oleh pihak luar. Auditor 
yang mengetahui kepemilikan 
informasi tidak berhak untuk 
mengungkapkannya tanpa ada izin 
terlebih dahulu karena sudah ada 
ketentuan Undang-Undangnya dan 
sudah merupakan kewajiban seorang 
auditor untuk menghormatinya. Oleh 
Rancangan Penelitian 
Fenomenologi merupakan 
salah satu metode penelitian dalam 
studi kualitatif. Kata fenomenologi 
(Phenomenology) berasal dari bahasa 
Yunani phainomenon dan logos. 









phainen berarti memperlihatkan. 
Sedangkan logos berarti kata, 
ucapan, rasio, pertimbangan. Dengan 
demikian, fenomenologi secara 
umum dapat diartikan sebagai kajian 
terhadap fenomena atau apa-apa 
yang nampak. Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian 
kualitatif fenomenologi. Studi 
fenomenologi menggambarkan arti 
sebuah pengalaman hidup untuk 
beberapa orang tentangsebuah 
konsep atau fenomena. Orang-orang 
 
yang terlibat dalam pengalaman 
hidup manusia. Sedangkan menurut 
(Creswell, 2014), Peneliti 
fenomenologis yang berusaha 
mencari tentang hal-hal yang perlu 
(esensial), struktur invarian (esensi) 
atau arti pengalaman yang mendasar 
dan menekankan pada intensitas 
kesadaran dimana pengalaman terdiri 
dari hal-hal yang tampak dari luar 
dan hal-hal yang berada dalam 
kesadaran masing-masing yang 
berdasarkan memori, image dan arti. 
Fenomenologi mencari pemahaman 
seseorang dalam membangun makna 




Ruang lingkup penelitian ini 
akan di lakukan pada KAP di 
Surabayauntuk mengetahui apakah 
independensi dan skeptisisme dan 
pengalaman kerja di  terapkan 
dengan baik di sana sehingga 
mempengaruhi auditor dalam 
pengambilan keputusan. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam metode kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologis, 
data utama merupakan sumber 
percakapan yang mendalam dengan 
para peneliti dan informan sebagai 
partisipan. Informan menjelaskan 
mengenai pengalamannya dalam 
melakukan kegiatan audit dan 
menyangkut mengenai independensi, 
sikap skeptisisme dan pengalaman 
auditor. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah modifikasi teknik analisis 
fenomenologi dari (moustakas, 
1994:121): 
1. Listing And Preliminary 
Grouping 
2. Reduction And Elimination 
3. Clustering And Thematizing 
The Invariant Constituents 
(Thematic Potrayal) 
4. Final Identification Of The 
Invariant Constituents And 
Themes By Application : 
Validation 
5. Individual Textural 
Description 




Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode 
wawancara, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan lima orang 
auditor dari KAP Bari dan rekan 
dengan pembagian tiga orang auditor 
senior dan dua orang auditor junior. 
Ringkasan dari seluruh 
percakapan dengan narasumber 
pertama yaitu bapak heri 
beranggapan bahwa dalam 
pengambilan keputusan seorang 
auditor merupakan hal sangat penting 
karena itu akan memberikan 
pengaruh besar dalam pemberian 
pernyataan sebuah opini penilaian. 
Seorang auditor harus memiliki 




kewajaran sebuah akun untuk 
memberikan suatu opini. Opini audit 
yang wajar hanya bisa di berikan 
apabila seluruh akun yang sudah di 
cek dan di koreksi dinyatakan 
signifikan. Jika ada salah satu akun 
yang tidak signifikan atau nilainya di 
bawah materialitas maka seorang 
auditor harus melakukan kembali 
perhitungan tingkat materialitas atas 
laporan keuangan in house. 
Ringkasan dari seluruh 
percakapan dengan narasumber ke 
dua yaitu mbak yuni beranggapan 
bahwa dalam pengambilan sutu 
keputusan auditor harus bersifat 
objektiv, independen, dan melihat 
secara jelas pada subyektivitas agar 
klarifikasi mengenai penggalian 
unsur unsur itu menjadi lebih jelas. 
Penggalian informasi oeleh auditor 
sendiri seharusna di lakukan dengan 
best on fakta berdasarkan dengan 
dokumen yang ada kemudian di 
lakukan pengecekan dengan bukti 
outentiknya sehingga kita dapat 
melakukan komperasi dan juka 
masih ada yang kurang cocok dapat 
dilakukan wawancara dengan klient. 
Ringkasan dari seluruh 
percakapan dengan narasumber ke 
tiga yaitu mas rio beranggapan 
bahwapengambilan keputusan oleh 
auditor merupakan tugas inti dari 
keseluruhan sehingga pengambilan 
keputusan auditor harus memiliki 
dasar serta bukti pendukung yang 
kuat serta serangkaian uji 
materialitas. Data yang di dapatkan 
pada saat bertugas juga harus valid 
dan dapat di pertanggung jawabkan. 
Dalam pengujian suatu saldo juga 
harus di lakukan secara mendetail 
serta harus ada bukti fisik yang dapat 
di konvirmasi langsung untuk 
memastikan keakuratannya. 
 
Ringkasan dari seluruh 
percakapan dengan narasumber ke 
empat yaitu bapak dadang 
beranggapan bahwa keputusan 
seorang auditor itu harus lebih pada 
pertimbangan yang benar-benar. Ada 
beberapa skala pertimbangan yang 
wajib di pikirkan oleh seorang 
auditor sebelum pengambilan 
keputusan seperti skala prioritas, 
dasar hukum, sifat resiko. Selain itu 
auditor juga harus 
mempertimbangkan bukti bukti audit 
yang berkualitas. Menurut pak 
dadang bukti audit yang berkualitas 
yakni ada empat hal yakni ketepatan 
bukti, relevansi bukti, reliabilitas 
bukti, kecukupan bukti. Empat hal 
tersebut juga harus di dukung oleh 
kuantitaas bukti yang baik. 
Sedangkan kuantutas bukti yang baik 
sendiri di dasarkan pada penilaian 
pribadi seorang auditor. 
Ringkasan dari seluruh percakapan 
dengan narasumber ke lima  yaitu 
mas sugeng beranggapan bahwa 
pengambilan   opini  bukan 
berdasarkan pada akuntan 
independennya tetapi akuntan 
independen dapat membantu dengan 
memberikan usulan opini dari apa 
yang telah di nilai dari suatu laporan 
keuangan. Pemberian usulan suatu 
opini juga berpengaruh dari watak 
seorang auditeenya   juga. 
Jikaauditeenya baik maka  resiko 
pada penyajian laporan keuangan 
semakin kecil, begitu juga sebaliknya 
itu juga akan berdampak pada salah 
saji pada laporan keuangan gitu terus 
juga ada resiko tentang pengendalian 
internal juga nah pengen dalian 
internal yg kurang baik ini juga akan 







Kesimpulan, Keterbatasan dan 
Saran 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengambilan 
keputusan auditor dan hal - hal apa 
saja yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini dilakukan di KAP 
Basri dan rekan. Kesimpulan yang 
didapat oleh peneliti dari penelitian 
yang sudah dilakukan dengan topik 
pengambilan keputusan auditor ini 
yaitu pengambilan keputusan auditor 
merupakan suatu hal yang sangat 
penting, karena pengambilan 
keputusan auditor merupakan tolak 
ukur penilaian terhadap suatu laporan 
keuangan. Peran penting auditor dan 
manfaat penerapan sikap 
independensi, dan skeptisisme dalam 
pengambilan keputusan yaitu 
berguna untuk memberikan penilaian 
secara objektiv terhadap suatu 
laporan keuangan serta meneliti 
sebuah masalah secara menyeluruh. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi, 
auditor yang meenerapkan 
independensi dan skeptisisme tentu 
merasakan manfaat dari kegiatan 
tersebut. Penerapan yang saat ini 
dilakukan oleh auditor tersebut tentu 
dapat membantu auditor untuk lebih 
leluasa bergerak, menilai serta 
memberikan opini agar kedepannya 
laporan keuangan dapat di buat 
dengan lebih baik. 
Temuan lain dari penelitian 
ini adalah auditor mengandalkan 
pengalaman kerja dalam melakukan 
penilaian terhadap suatu laporan 
keuangan. Mereka berpendapat 
bahwa jika mereka sedang 
mengerjakan atau mengoreksi suatu 
laporan keuangan yang kebetulan 
bergerak pada bidang yang sama 
dengan perusahaan yang pernah di 
kerjakan   maka  kemungkinan 
kesalahan yang terjadi akan ada pada 
akun akun  yang sama, sehingga 
seringkali auditor memeriksa awal 
pada akun akun yang biasanya sering 
terjadi   kesalahan. Namun dengan 
begitu bukan berarti akun akun lain 
tidak di cek secara serius, semua 
akun tetap di cek sebagai mana 
semestinya. Berdasarkan penelitian 
yang  sudah dilakukan,   bahwa 
terdapat beberapa keterbatasan yang 
dimiliki  dalam penelitian  ini. 
Beberapa  keterbatasan  tersebut 
antara lain adalah sebagai berikut : 
Keterbatasan lingkup dari penelitian 
ini hanya menggali informasi pada 
KAP Basri dan rekan saja. 
1. Keterbatasan lingkup dari 
penelitian ini tidak mudah mencari 
informan yang bersedia memberikan 
informasi secara terbuka dan jelas 
terkait dengan topik penelitian yang 
diteliti 
2. Sebagian informan menjawab 
pertanyaan secara bertele tele 
sehingga sedikit susah untuk di 
pahami 
3. Wawancara dan pengamatan yang 
dilakukan kepada informan hanya 
satu kali pertemuan saja karena 
informan tidak bersedia jika 
dilakukan lebih dari satu kali. 
4. Informan tidak mengijinkan rekam 
video pada saat dilakukannya 
wawancara sehingga alat bukti yang 
dapat ditunjukkan hanyalah rekaman 
suara dengan kondisi suara yang 
sedikit ada gangguan dari sekitar. 
 
Berdasarkan keterbatasan 
yang telah diungkapkan, maka saran 
untuk penelitian selanjutnya yang 
terkait dengan topik pengambilan 




1. Sebaiknya para peneliti 
selanjutnya mendapatkan informan 
yang mau memberikan informasi 
secara terbuka dan dapat menjawab 
secara jelas dan detail dari 
pertanyaan yang sudah diajukan. 
2. Sebaiknya para peneliti 
selanjutnya mendapatkan informan 
yang mau melakukan rekaman video 
saat diwawancarai agar dapat 
memperkuat bukti peneliti serta 
menggunakan alat yg lebih proper 
seperti microfone agar suara 
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